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“Manusia yang agung adalah mereka yang mengetahui bahwa pikiran 

menguasai dunia”  
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“Bertanggung jawab mulai dari hal yang kecil adalah cara terbaik 

mempersiapkan ladang keberhasilan” 

 

(RICKY WIJAYA) 
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ABSTRAK 

 

 

Karya tulis ini membahas mengenai apa saja yang menjadi kendala dalam 

membawakan Fugue BWV998 karya Johann Sebastian Bach transkripsi Z.8309 

yaitu masalah perlakuan voicing antara subject dan kontrapung, crossing jari 

tangan kiri, jarak posisi fingering jari tangan kiri. Selain itu, yang menjadi pokok 

pembahasan pada penelitian ini adalah menemukan cara atau strategi untuk 

menghadapi kendala yang rumit dalam komposisi ini terkait masalah teknis. 

Dalam membawakan karya Fugue BWV998 penerapan teknik penjarian tentu saja 

didasarkan pada struktur musiknya seperti: subject, answer, counter-subject, 

episode. Hal utama yang perlu diperhatikan dalam membawakan Fugue BWV998 

adalah pemahaman terhadap setiap jalur suara tergantung pada struktur musiknya. 

Dalam menyiasati kendala teknis yang rumit ini, penulis menggunakan panduan 

dari buku-buku praktek gitar dan beberapa referensi yang sesuai dengan masalah 

yang ada sehingga pada akhirnya hasil dari penelitian ini adalah penulis 

menemukan teknik yang sesuai terhadap masalah dalam membawakan komposisi 

tersebut. 
 

Kata kunci: Strategi, Fugue BWV998 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

“Musik mencerminkan pikiran dan cara hidup orang”.
 1

   

 

Begitulah petikan kalimat dalam buku Suka Hardjana yang relevan dengan 

pengalaman hidup penulis. Sejak kecil penulis sudah tidak asing dengan musik. 

Hingga musik menjadi bagian hidup penulis. Secara khusus penulis memilih 

untuk mendalami musik klasik dari berbagai macam genre musik yang ada dan 

gitar adalah media penulis untuk mendalami genre musik tersebut. Gitar sendiri 

bukanlah instrumen yang asing dalam masyarakat, bentuknya yang simple dengan 

ukuran body yang tidak terlalu besar serta ringan menjadikan gitar dapat dibawa 

dan dimainkan di mana saja sehingga instrumen ini banyak digemari oleh 

masyarakat. Harga instrumen ini pun relatif terjangkau, karenanya instrumen ini 

dapat dimiliki setiap kalangan masyarakat. Gitar merupakan alat musik berdawai 

yang dimainkan dengan cara dipetik menggunakan jari maupun plectrum.
2
  

Gitar memiliki banyak kelebihan di mana instrumen ini dapat menjadi: 

pengiring, instrumen tunggal, serta mampu dimainkan dengan format duet 

maupun ansamble. Gitar memiliki enam senar yang mampu menghasilkan 

                                                             
1
 Suka Hardjana. 2003. Corat-coret Musik Kontemporer: Dulu dan Kini. Ford Foundation & 

MSPI: Jakarta. Hlm. 37 
2
 Pono Banoe. 2003. Kamus Musik. Kanisius (Anggota IKAPI): Yogyakarta. Hlm. 338 

Plectrum adalah sepotong kecil benda keras untuk memetik gitar atau alat musik petik lainnya. 

Plectrum juga merupakan bagian dari mekanisme harpsichord. 
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beberapa macam warna suara dari teknik yang beragam, namun gitar juga 

memiliki kekurangan di mana volume dan sustain dari instrumen ini sangatlah 

minim sehingga dalam memainkan alat ini dibutuhkan kreatifitas serta kepekaan 

pada kondisi yang dimiliki instrumen tersebut.  

Secara garis besar gitar terbagi menjadi dua jenis yaitu gitar akustik (gitar 

senar nylon/gitar klasik, gitar senar baja, gitar archotop dan gitar dua belas senar) 

dan elektrik.
3
 Perbedaan kedua jenis alat ini tampak dari bunyi yang dihasilkan, di 

mana jenis gitar akustik menghasilkan bunyi dari getaran senar yang keluar 

melalui lubang suara (sound hole) dari dalam body gitar, sedangkan gitar 

elektrik/listrik menghasilkan bunyi dari getaran senar yang volume suaranya 

dibantu oleh speaker yang dihubungkan melalui mic/pick up.  

Penulis mendalami gitar akustik yang bersenar nylon atau biasa dikenal 

dengan gitar klasik. Instrumen ini mulai terangkat citranya menjadi instrumen 

konser layaknya piano dan biola setelah dipelopori oleh “bapak gitar klasik 

modern” yaitu Andres Segovia.
4
 Proses ini didukung juga oleh komponis gitar 

klasik yang karya-karyanya mendukung perkembangan genre ini, seperti 

Francisco Tarrega, Fernando Sor, Mauro Giuliani, dan seterusnya. Mendalami 

instrumen gitar klasik tentu saja sering dihadapkan dengan kendala-kendala teknis 

contohnya seperti masalah teknik penjarian, masalah tone atau pengaturan kuku, 

sustain suara yang bersifat legato. Penulis merasa tertarik membahas mengenai 

strategi dalam menghadapi kendala-kendala tersebut. Strategi yang dimaksud 

                                                             
3
 <https://id.m.wikipedia.org>. Diakses tanggal 11 April 2016. 

4
<https://id.m.wikipedia.org>. Diakses tanggal 12 Maret 2016. 
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adalah cara mudah untuk mencapai suatu sasaran.
5
 Strategi juga dapat digunakan 

pada pembelajaran musik klasik khususnya gitar klasik. Tanpa adanya strategi 

maka penggiat gitar klasik akan mengalami kurangnya peningkatan dalam proses 

pembelajaran musik.  

Penulis memutuskan untuk mengkaji strategi dalam menghadapi kendala-

kendala teknis pada karya Johann Sebastian Bach. Bach merupakan seorang 

komponis besar yang karyanya cukup familiar bagi para penggiat gitar klasik, 

akan tetapi karya-karya tersebut memiliki tingkat kerumitan yang cukup tinggi 

sehingga membuat penelitian ini masih layak untuk dilaksanakan dan memberikan 

manfaat besar bagi pembaca secara khusus penggiat gitar klasik.  

Bach adalah salah satu komponis besar di zaman Barok. “Barok sendiri 

dipinjam dari istilah arsitektur yang merujuk pada permainan dengan 

keterampilan teknik tinggi yang penuh hiasan (ornamen). Musik Barok 

berlangsung dari tahun 1600-1750 dengan kata lain, musik Barok bertahan selama 

150 tahun”.
6
 Pada zaman ini, Bach banyak menciptakan karya-karya masterpiece 

seperti Prelude, Fugue, Allegro (BWV998) yang merupakan gubahan Bach dari 

lagu Goldberg Variation.
7
  Komposisi ini dianggap sebagai musik dalam bentuk 

tema dan variasi yang paling agung dalam repertoar musik keyboard.
8
 Awalnya, 

karya ini diciptakan Bach untuk instrumen Clavier. Sejak berkembangnya 

instrumen dari zaman ke zaman maka banyak para komponis mengeksplorasi 

karya-karya musik masterpiece ke instrumen lain salah satunya yang terjadi pada 

                                                             
5
Kamus Besar Bahasa Indonesia  

6
Suka Hardjana. Ibid, Hlm. 58-63 

7
 <https://id.m.wikipedia.org/wiki/Johann_Sebastian_Bach>. Diakses tanggal 12 Maret 2016. 

8
 Wikipedia. Loc.,, Cit 
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karya Prelude, Fugue, Allegro (BWV998) dengan mentranskrip ke dalam 

repertoar gitar klasik.  

Fokus penelitian ini terletak pada bagian “Fugue” karena komposisi ini 

memiliki tingkat kesulitan yang cukup rumit sehingga penulis merasa tertarik 

untuk meneliti.
9
 Penulis bukanlah satu-satunya yang meneliti tentang karya ini, 

khususnya pada bagian Fugue. Mengingat sudah ada penelitian lain yang meneliti 

bagian Fugue dari BWV998. Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh David 

R. Walker; A Fugue in Ternary Form by J.S Bach (BWV998),
10

 Fugue memiliki 

bentuk yang unik seperti pengulangan melodi secara tiga rangkap di mana 

pengulangan tersebut berdasarkan pengulangan pada bagian Prelude, namun 

pengulangan tersebut terdengar samar. Penulis dan David R. Walker sama-sama 

membahas bagian Fugue dari BWV998, hanya saja David R. Walker fokus pada 

keunikan dari bentuk Fugue sedangkan penulis akan meneliti bagaimana 

menghadapi kendala-kendala teknis saat membawakan karya Fugue BWV998. 

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, karya ini merupakan transkrip 

dari instrumen Clavier, bila dimainkan pada instrumen gitar klasik maka akan 

dijumpai beberapa kendala-kendala teknis. Adapun kendala-kendala pada Fugue 

yaitu beberapa posisi penjarian yang sangat rumit untuk dijangkau dan perlakuan 

voicing antara subject dan kontrapung yang menggunakan jari tangan kanan 

dalam memainkan melodinya secara bersamaan dan masih banyak lagi. Lewat 

persoalan ini maka penulis fokus untuk meneliti bagaimana strategi untuk 

menghadapi kendala-kendala teknis pada bagian Fugue BWV998. Secara khusus, 

                                                             
9
Karl Edmund Prier. 1996. Ilmu Bentuk Musik. Pusat Musik Liturgi: Yogyakarta. Hlm. 127 

10
<http://www.humanities.mcmaster.ca/~mus701/macmavvol3/walker.html>. Diakses tanggal 12 

Maret 2016. 
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untuk solo gitar klasik mengingat pentingnya strategi bagi pemain instrumen gitar 

klasik agar dapat membawakan komposisi Fugue dengan lebih mudah serta 

mempersingkat proses penggarapannya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka penelitian ini ditujukan untuk 

menjawab pertanyaan sebagai berikut:  

1. Apa saja kendala teknis dalam membawakan Fugue dari BWV998? 

2. Bagaimana strategi untuk menghadapi kendala teknis yang ada sesuai 

struktur musikal dari Fugue BWV998?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi kendala-kendala teknis pada  Fugue dari BWV998. 

2.  Menemukan strategi dalam menghadapi kendala teknis pada Fugue dari 

BWV998. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai referensi dalam menghadapi kendala teknis pada Fugue dari 

BWV998.  

2. Sebagai wacana bagi para penggiat instrumen gitar klasik, khususnya 

mahasiswa di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam membawakan 

Fugue dari BWV998. 

3. Bagi penulis penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam cara 

merepresentasikan unsur musik yang terdapat pada komposisi Fugue dari 

BWV998 yang menghasilkan sebuah penyajian musik pada recital tugas 

akhir. 
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4. Sebagai pengalaman mengeksplorasi diri dalam menghadapi kendala pada  

Fugue dari BWV998 juga untuk memenuhi salah satu syarat tugas akhir 

sarjana.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan ini, penulis merujuk pada beberapa referensi buku sebagai 

berikut;  

Scott Tennant. 1995. Pumping Nylon: The Classical Guitarist’s Techique 

Handbook. USA: MCMXCV Alfred Publishing. Buku ini berisi banyak informasi 

mengenai teknik-teknik penjarian untuk memecahkan masalah yang terjadi pada 

penggiat gitar klasik di mana setiap penggiat gitar klasik memiliki kendala dan 

teknik yang berbeda dalam bermain. Buku ini dibuat agar para pembaca mampu 

menciptakan/menemukan teknik dalam permainannya sendiri.
11

 Informasi yang 

ada pada buku inilah yang akhirnya menjadi manfaat sebagai acuan/wacana 

penelitian penulis dalam menghadapi kendala-kendala pada Fugue dari BWV998 

dan membantu penulisan Bab II dan III. 

Hector Quine. 1990. Guitar Technique: Intermediate to Advanced. New 

York: Oxford University Press Inc. Buku ini berisi informasi mengenai dasar-

dasar teknik dalam bermain gitar untuk membantu pemain gitar klasik dalam 

menganalisa teknik yang ada pada setiap repertoar, sehingga buku ini bermanfaat 

sebagai acuan/wacana penelitian penulis dalam menghadapi kendala-kendala pada 

Fugue dari BWV998 dan membantu dalam penulisan Bab II dan III. 

                                                             
11

Tennant, Scott. 1995. Pumping Nylon: The Clasiccal Guitarist’s Tecnique Handbook. Baltimore 

(USA): MCMXCV Alfred Publising Co.,Inc. 
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Mauro Giuliani. Studien Fur Gitarre: Etude pour guitar – Studies for 

Guitar. New York: Schett Music Corp. (Associated Music Publisher Inc). Buku 

ini berisi banyak informasi mengenai latihan dalam mengontrol keseimbangan 

pergerakan jari tangan kanan dan kiri yang membantu dalam memecahkan 

masalah pada Fugue dari BWV998.
12

 Informasi yang terkandung didalamnya 

membuat buku ini menjadi bermanfaat sebagai pendukung dalam menghadapi 

kendala-kendala teknis pada Fugue dari BWV998 dan membantu dalam penulisan 

Bab III. 

Leon Stein. 1979. Structure & Style: The Study and Analysis of musikal 

Forms. United States of America: Summy-Birchard musik. Buku ini berguna 

untuk mendalami struktur bentuk analisis musik yang didalamnya juga terdapat 

pembahasan mengenai bentuk musik kontrapung salah satunya Fugue, sehingga 

buku ini berkaitan dengan pembahasan musik Fugue yang dapat membantu 

penulis sebagai wacana pada bab II dan III. 

F. Metode Penelitian 

Berdasarkan tema penelitian di atas maka penulisan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan analisis musikologi. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian sedangkan penelitian musikologi menggunakan teori musik yang 

hubungannya terhadap masalah penelitian yang akan dikaji.
13

 Adapun langkah-

langkah penelitian tersebut sebagai berikut; 

                                                             
12

Giuliani, Mauro. Studien Fur Gitarre: Etude pour guitar – Studies for Guitar. New York: Schett 

Musik Corp. (Associated Musik Publishers Inc). 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 
 

 

 

1. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini adalah repertoar Fugue dari BWV998 

sedangkan data sekunder adalah buku-buku atau penelitian orang lain  

yang membahas strategi ataupun cara untuk mendukung dalam penelitian 

karya tersebut. 

2. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu penulis melakukan analisa pada 

kendala-kendala dalam Fugue dari BWV998 yang kemudian lewat buku-

buku referensi penulis menyelesaikan kendala-kendala teknis yang ada 

pada Fugue dari BWV998. Penulisan hasil penelitian akan dibuat secara 

sistematis berdasarkan penyajian resital tugas akhir. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari empat bab yaitu sebagai berikut; bab 

pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi landasan teori 

yang terdiri dari; teknik gitar klasik, biografi J.S Bach, pemaparan secara umum 

mengenai Fugue dari BWV998. Bab ketiga berisi hasil dan pembahasan Fugue 

yang terdiri dari: jenis kendala dan strategi dalam menghadapi kendala-kendala 

yang ada pada Fugue dari BWV998. Pada bab keempat berisi kesimpulan dan 

saran.  
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